
Jurnal Teknik Informatika Unika ST. Thomas (JTIUST), Volume 07 Nomor 01, Juni 2022, pISSN : 2548-1916, eISSN : 2657-1501 

1 

Uji Komparasi Sentiment Analysis Pada Opini Alumni 

Terhadap Perguruan Tinggi 
 

I Komang Dharmendra*1, Ni Nym Utami Januhari 2, I Putu Ramayasa3, I Made Agus Wirahadi 

Putra4 

1,2,3,4 Program Studi Sistem Informasi, ITB STIKOM Bali, Jalan Raya Puputan No 86 Renon Denpasar 

e-mail: *1dharmendra@stikom-bali.ac.id, 2amik@stikom-bali.ac.id, 

 3ramayasa@stikom-bali.ac.id, 4wirahadi@stikom-bali.ac.id   

 

Abstrak 

Opini merupakan bagian penting dalam pengambilan keputusan, sehingga  diperlukan 

kemampuan untuk mendapatkan informasi dari opini. Sentiment Analysis adalah cabang ilmu dari 

Text mining yang bisa digunakan untuk analisa opini yang berupa teks untuk mengelompokkan opini 

menjadi 3 jenis opini, yaitu opini positif, opini netral dan opini negative. Support Vector Machine 

(SVM) merupakan salah satu metode yang banyak diterapkan untuk text mining karena mampu 

menunjukkan perfoma yang baik (Styawati and Mustofa, 2019). SVM bekerja dengan sistem 

pembelajaran yang menggunakan ruang hipotesis berupa fungsi-fungsi linier dalam sebuah ruang fitur 

berdimensi tinggi. Maximum Entropy adalah algoritma klasifikasi probabilistic yang termasuk dalam 

kelas model eksponensial, yang didasarkan pada prinsip Entropi Maksimum. Maximum Entropy dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah klasifikasi teks seperti seperti deteksi Bahasa, klasifikasi 

topik, dan analisis sentimen. Dilakukan pengujian analisa sentimen menggunakan metode Support 

Vector Machine (SVM) dan Maximum Entropy  untuk menguji tingkat akurasi setiap metode dalam 

melakukan analisa sentimen opini alumni perguruan tinggi. dari hasil pengujian menunjukkan 

Maximum Entropy memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dengan hasil 95,45 %.  

 

Kata kunci : Sentimen analysis, SVM, Maximum Entropy. 

 

Abstract 
 Opinion is an important part of decision making, so it takes the ability to get information 

from opinions. Sentiment Analysis is a branch of science from Text mining that can be used for 

opinion analysis in the form of text to classify opinions into 3 types of opinions, namely positive 

opinions, neutral opinions and negative opinions. Support Vector Machine (SVM) is one method that 

is widely applied for text mining because it is able to show good performance (Styawati and Mustofa, 

2019). SVM works with a learning system that uses a hypothetical space in the form of linear 

functions in a high-dimensional feature space. Maximum Entropy is a probabilistic classification 

algorithm that belongs to the class of exponential models, which is based on the principle of 

Maximum Entropy. Maximum Entropy can be used to solve text classification problems such as 

Language detection, topic classification, and sentiment analysis. Sentiment analysis was tested using 

the Support Vector Machine (SVM) and Maximum Entropy methods to test the accuracy of each 

method in analyzing the sentiments of college alumni opinions. from the test results show Maximum 

Entropy has a better level of accuracy with the results of 95.45%. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam proses pengambilan keputusan, diperlukan dasar dan landasan yang kuat agar 

keputusan yang diambil dapat memberikan dampak yang maksimal dan tidak merugikan perusahaan, 

di Perguruan Tinggi yang bisa menjadi dasar dalam pengambilan keputusan adalah opini dari para 

alumni. Opini dari alumni dikumpulkan saat mahasiswa telah menyelesaikan masa studi dan 

dinyatakan lulus, dan opini yang disampaikan dari mahasiswa tersebut adalah hal yang mereka alami 

selama menempuh Pendidikan. Untuk mendapatkan informasi dari opini yang disampaikan oleh 

alumni dilakukan analisa sentimen, untuk mengeluarkan informasi apakah opini yang disampaikan 

oleh alumni tersebut bernilai positif, negative, atau netral[1]. 

Analisa sentiment atau Sentiment Analysis adalah studi komputasional dari opini-opini orang, 

appraisal dan emosi melalui entitas, event dan atribut yang dimiliki[2], [3]. Tugas dasar dalam 

analisis sentimen adalah mengelompokkan polaritas dari teks yang ada dalam dokumen, kalimat, atau 
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fitur/tingkat aspek - apakah pendapat yang dikemukakan dalam dokumen, kalimat atau fitur entitas / 

aspek bersifat positif, negatif atau netral. 

Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu metode yang banyak diterapkan untuk 

berbagai jenis penelitian, termasuk pada bidang data dan text mining karena mampu menunjukkan 

perfoma yang baik[4]. SVM bekerja dengan sistem pembelajaran yang menggunakan ruang hipotesis 

berupa fungsi-fungsi linier dalam sebuah ruang fitur berdimensi tinggi[4]. Pada analisa sentimen 

berbahasa Indonesia pada data review film menunjukkan Support Vector Machine SVM 

menghasilkan tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan Naive Bayes (NBC) [5]. 

Maximum Entropy adalah algoritma klasifikasi probabilistic yang termasuk dalam kelas 

model eksponensial[6], yang didasarkan pada prinsip Entropi Maksimum. Maximum Entropy dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah klasifikasi teks seperti seperti deteksi Bahasa, klasifikasi 

topik, dan analisis sentimen[7]. Maximum Entropy dapat memanfaatkan data kontinu dan kategoris, 

dan dapat menggabungkan interaksi antara variabel yang berbeda. Selain itu efisien, karena sudah 

dikembangkan dan dijamin dapat bertemu dengan distribusi probabilitas optimal. Namun Maximum 

Entropy memiliki kekurangan yaitu performa rendah dengan fitur independen dan memakan memori 

karena komputasi yang rumit dan banyak[8]. 

Tujuan penelitian ini adalah melihat melakukan analisa sentimen dari metode Support Vector 

Machine (SVM) dan Maximum Entropy dalam melakukan analisa sentiment berbahasa Indonesia 

dengan tig akelas klasifikasi, yaitu positif, negatif, dan netral. Dan membandingkan tingkat akurasi 

dari masing-masing metode. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan dua metode dalam melakukan analisa sentiment, yaitu 

metode Support Vector Machine (SVM) dan Maximum Entropy. Diagram Alur Penelitian dapat dilihat 

pada gambar 1. Data yang digunakan berjumlah 366 opini alumni yang telah dirapikan dengan 

mengubah kata yang disingkat penulisannya tanpa merubah makna dan arti dari kalimat tersebut. Data 

kemudian dibagi menjadi data latih dan data uji, dengan 300 data latih, dan 66 data uji. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Prepocessing 

Struktur data yang baik dapat memudahkan proses komputerisasi secara otomatis. Dalam 

penggalian teks, teks dokumen yang digunakan harus dipersiapkan terlebih dahulu sebelum dapat 

digunakan untuk proses utama. Proses mempersiapkan teks dokumen  atau  dataset  mentah  disebut  

dengan  proses praproses teks (text preprocessing) [9], [10]. Praproses teks ini bertujuan untuk 

mengubah data teks yang tidak terstruktur menjadi data yang terstruktur[11]. Praproses terdiri dari 

beberapa tahapan diantaranya case folding, tokenizing, filtering dan stemming. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 
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3.1.1 Case folding 

Case folding merupakan tahapan yang mengubah semua huruf dalam dokumen menjadi huruf 

kecil (toLowerCase) dah hanya huruf „a‟ hingga „z‟ yang diterima. Karakter selain huruf dihilangkan 

dan dianggap sebagai delimiter, termasuk angka dan tanda baca[5]. 

 

3.1.2 Tokenizing 

Tahap tokenizing atau disebut juga parsing adalah pemrosesan sebuah dokumen menjadi unit 

kecil yang disebut dengan token, bisa berupa suatu kata, angka, atau tanda baca. Dengan kata lain, 

tokenizing merupakan proses pemotongan string masukan berdasarkan tiap kata yang 

menyusunnya[7]. 

 

Tabel 1. Preprosesing teks opini alumni 

 

3.1.3 Filtering 

Tahap filtering adalah tahap mengambil kata-kata penting dari hasil tokenizing. Proses  

filtering  dapat  menggunakan  algoritma  stoplist  (membuang kata yang kurang penting) atau 

wordlist (menyimpan kata penting). Stoplist/stopword adalah kata-kata tidak deskriptif yang bukan 

merupakan kata unik pada suatu dokumen, yang dapat dibuang dalam pendekatan bag-of-words. 

Kata-kata yang termasuk ke dalam stopword dihilangkan karena terlalu sering muncul dalam 

dokumen dan bukan merupakan pembeda yang baik dalam proses penggalian teks[12]. Stopword 

dapat berupa kata depan atau kata sambung, seperti “yang”, “dan”, “di”, “dari”, dan sebagainya [8] 

 

3.1.3 Stemming 

Stemming adalah suatu proses pengembalian suatu kata berimbuhan ke dalam bentuk 

dasarnya. Proses ini akan menghilangkan awalan, akhiran, sisipan dan confixes (kombinasi dari 

awalan dan akhiran). Proses ini memiliki banyak fariasi sesuai domain bahasa  yang  digunakan,  

karena  imbuhan  tiap  bahasa berbeda-beda. Proses stemming pada teks berbahasa Indonesia berbeda 

dengan stemming pada teks berbahasa Inggris. Pada teks berbahasa Inggris, proses yang diperlukan 

hanya proses menghilangkan sufiks. Sedangkan pada teks berbahasa Indonesia, selain sufiks, prefiks, 

dan konfiks juga dihilangkan [13]. 

Stemming yang digunakan adalah stemming Sastrawi, yang merupakan stemmer 

pengembangan dari Algoritma Nazief dan Adriani yang awalnya dibangun pada Bahasa 

pemprograman PHP, kemudian dikembangkan pada Bahasa pemrograman python, java, C, Go, Ruby. 

Sastrawi sangat bergantung pada kamus kata dasar yang diambil dari kateglo.com dengan 

perubahan[14]. 

 

3.2 analisa sentimen 

Proses analisa sentimen menggunakan dua metode, metode Support Vector Machine (SVM) 

dan Maximum Entropy. Dimana masing-masing metode akan digunakan untuk melakukan analisa 

sentimen secara terpisah dan dibandingkan tingkat akurasi dari setiap metode. 

 

3.2.1 Support Vector Machine (SVM) 

Setelah proses preposesing data selesai dilakukan, dilanjutkan dengan proses ekstraksi fitur 

pada data latih untuk pengambilan ciri opini yang dapat menggambarkan karakteristik dari jenis opini 

yang ada. 

Tahapan Penggunaan 

Kalimat Asli Ruang kelas dalam kondisi baik, dan selalu dibersihkan setelah selesai 

untuk dipakai oleh kelas selanjutnya 

Case Folding ruang kelas dalam kondisi baik dan selalu dibersihkan setelah selesai 

untuk dipakai oleh kelas selanjutnya 
Tokenizing ruang | kelas | dalam | kondisi | baik | dan | selalu | dibersihkan | setelah | 

selesai | untuk | dipakai | oleh | kelas | selanjutnya 

Filtering ruang | kelas | kondisi | baik | dibersihkan | setelah | selesai | dipakai | kelas 

| selanjutnya 

Stemming ruang | kelas | kondisi | baik | bersih | selesai | pakai | kelas | lanjut 
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Setelah ektraksi fitur selesai dilakukan maka dilanjutkan dengan proses klasifikasi, dimana data opini 

akan diproses perbaris dari 66 opini data uji yang telah disiapkan. dengan mengelompokkan hasil 

prediksi menjadi opini positif jika nilai prediksi adalah 0, opini negative ketika nilai prediksi adalah 1, 

dan netral jika nilai prediksi diluar dua nilai tersebut. 

 
Gambar 2. Proses analisa sentimen menggunakan Support Vector Machine (SVM) 

 

3.2.2 Maximum Entropy 

Dalam implementasi metode Maximum Entropy digunakan data yang sama seperti yang 

digunakan dalam percobaan menggunakan metode SVM. Setelah preprosesing data dilakukan 

ekstraksi fitur kemudian dilanjutkan klasifikasi opini. Dalam percobaan ini juga digunakan library 

nltk yang ada pada bahasa pemrograman python. File opini yang digunakan disimpan dalam berkas 

.csv, dimana untuk data uji diolah setiap baris untuk menemukan opini dari masing-masing kalimat. 

 
Gambar 3. Proses analisa sentimen menggunakan Maximum Entropy 

 

3.3. Pengujian 

Dari tahap pengujian dengan menggunakan 300 data latih yang dilakukan maka didapatkan 

hasil pengujian analisa opini. Tabel 2 merupakan jumlah opini yang berhasil dianalisa dengan 

menggunakan total 66 opini yang dibagi menjadi 3 katagori, yaitu positif, negatif, dan netral. Untuk 

menghitung tingkat akurasi sentiment digunakan persamaan berikut:   

 

 
 

Pegujian untuk algoritma Maximum Entropy dan SVM didapatkan bahwa proses sentiment analis 

pada algoritma Maximum Entropy menunjukkan tingkat akurasi tertinggi mencapai 95,45 % dengan 

59 opini yang berhasil dianalisa dari 66 opini. Tingkat akurasi terendah dicapai pada algoritma SVM 

dengan menggunakan stemming sastrawi, dengan tingkat akurasi mencapai 71,21% dengan 47 opini 

yang berhasil dianalisa dari 66 opini. Gambar 4 menunjukkan tingkat akurasi analisa opini dengan 

menggunakan 300 data latih. 

 

Tabel 2. Persentase Tingkat Akurasi Analisa Opini Alumni 

  positive negative neutral Total  

Maximum Entropy 18 20 21 59 

SVM  13 17 17 47 

 

Tingkat akurasi secara keseluruhan menunjukkan keunggulan algoritma Maximum Entropy lebih 

dibandingkan dengan algoritma SVM untuk melakukan Analisa opini dengan 3 jenis opini, yaitu opini 

positif, negative, dan netral. Mengacu pada table 4.6 persentase akurasi tertinggi pada algoritma 

Maximum Entropy mencapai 94,45%, sedangkan pada algoritma SVM hanya 71,21% saja.  
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Gambar 4. Wordcloud kata dengan frekuensi kemunculan tertinggi.  

 

Pada hasil analisa kata-kata yang paling banyak muncul, terdapat 15 kata yang banyak 

muncul, dengan kemunculan terbanyak pada kata dosen yang muncul sebanyak 95 kali, kata bersih 

muncul pada 15 teratas dengan kemunculan sebanyak 17 kali. Tabel 4 menunjukkan 15 kata yang 

paling sering muncul pada opini alumni. Dengan wordcloud dari opini alumni ada pada gambar 4. 

 

Tabel 4. Kemunculan 15 kata terbanyak pada opini alumni 

 No Kata Kemunculan 

1 dosen 95 

2 materi 90 

3 mahasiswa 78 

4 kuliah 61 

5 kelas 59 

6 ajar 49 

7 ruang 29 

8 kampus 25 

9 tugas 24 

10 sesuai 22 

11 terkadang 21 

12 komputer 18 

13 stikom 18 

14 laboratorium 17 

15 bersih 17 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengujian untuk algoritma Maximum Entropy menunjukkan tingkat akurasi mencapai 95,45 %. 

2. Pengujian untuk algoritma SVM menunjukkan tingkat akurasi mencapai 71,21%. 

3. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa penggunaan algoritma Maximum Entropy menunjukkan 

hasil yang lebih baik saat melakukan sentiment analysis Bahasa Indonesia pada opini alumni 

perguruan tinggi. 

4. Pada penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan data yang lebih banyak, mulai dari 

1000 data atau 10000 data untuk mendapatkan perbandingan nilai akurasi yang lebih akurat. 

5. Pada tahapan pra-pengolahan opini dapat dicoba menggunakan algoritma berbasis kamus, seperti 

Arifin dan Setiono:. 
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